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ABSTRAK 

 

Syahra Maulina: 1601035036. “Pengaruh Program Belajar Dari Rumah Oleh 

Sekolah Terhadap Perilaku Prososial Anak Usia 5-6 Tahun di TK Prestasi Depok, 

Jawa Barat”. Program Studi Pendidik Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prod. Dr. HAMKA, 

2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh program  

belajar dari rumah oleh sekolah terhadap perilaku prososial anak usia 5-6 tahun di 

TK Prestasi Depok, Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif 

Asosiatif. Penelitian dilakukan di TK Prestasi Depok, Jawa Barat. Sampel dari 

penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu seluruh anak usia 5-6 tahun di TK Prestasi 

Depok, Jawa Barat. Kuesioner disebarkan kepada guru dan orang tua/wali murid di 

TK Prestasi Depok, Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 14,4% 

variabel (x) Belajar dari Rumah mempengaruhi variabel (y) Perilaku Prososial anak 

usia 5-6 tahun di TK Prestasi Depok, Jawa Barat.  

Kata Kunci : Belajar dari Rumah, Perilaku prososial. 
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ABSTRACT 

Syahra Maulina: 1601035036. "The Influence of the Home Learning Program by 

Schools on Prosocial Behavior of 5-6 Years Old Children in TK Prestasi Depok, 

West Java". Early Childhood Education Teacher Educator Study Program, 

Teacher Training and Education Faculty, Muhammadiyah University Prod. Dr. 

HAMKA, 2020. 

This study aims to determine whether there is an effect of the home learning 

program by schools on the prosocial behavior of children aged 5-6 years in TK 

Prestasi Depok, West Java. This research uses Associative Quantitative method. 

The research was conducted at TK Prestasi Depok, West Java. The sample of this 

study is a saturated sample, namely all children aged 5-6 years in TK Prestasi 

Depok, West Java. The questionnaire was distributed to teachers and parents / 

guardians of students at TK Prestasi Depok, West Java. The results showed that 

14.4% of the variable (x) Learning from Home influenced the variable (y) Prosocial 

Behavior of children aged 5-6 years at Prestasi Kindergarten, Depok, West Java. 

Keywords : Learning from Home, Prosocial Behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Wabah global Corona Virus Diasease atau disebut COVID-19 yang 

sangat menggemparkan dunia kini telah berhasil melupuhkan segala aktivitas 

manusia. Virus yang mematikan ini membuat ketakutan pada masyarakat akan 

penularannya. WHO menyatakan sampai saat ini pada tanggal 12 Agustus 2020 

tercatat 20.162.474 kasus COVID-19 dengan angka kematian sebanyak 

737.417 jiwa di dunia (WHO, 2020).  Di Indonesia tercatat 130.718 kasus 

COVID-19 dengan angka kematian sebanyak 5.903 jiwa pada tanggal 12 

Agustus 2020 (Kompas, 2020). Semakin meningkatnya angka kematian yang 

tercatat membuat sebagian pemerintah dunia mengeluarkan kebijakan untuk 

melakukan lockdown (karantina) dan Social distancing terhadap negara dan  

masyarakatnya. Hal tersebut berdampak buruk bagi masyarakat di negara yang 

melaksanakan kebijakan tersebut. Gedung-gedung perkantoran, lembaga 

pemerintahan, pusat perdagangan, dan masih banyak lagi tempat-tempat 

lainnya termasuk lembaga pendidikan yang kini berhenti beroperasi untuk 

sementara. Tauhid Ahmah Direktur Eksekutif Institute for Development of 

Economi (Indef), mengakatakan bahwa Corona membawa kerugian yang 

sangat besar. Bahkan kerugiannya lebih besar jika dibandingkan dengan 

dampak yang ditimbulkan dari perang Amerika Serikat dengan China (Liputan 

6, 2020). Dampak kerugian ekonomi merupakan hal yang terbilang 
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buruk, karena sebagian besar instansi perkantoran tutup yang mengakibatkan 

menurunya angka produktivitas dari instansi tersebut, oleh karenanya instansi-

instansi perkantoran tersebut memberlakukan work from home atau 

merumahkan para karyawan sampai waktu yang belum ditentukan. 

Negara Indonesia juga menerapkan Lockdown dan Social distancing 

yang mengakibatkan memburuknya ekonomi dan hal-hal lain termasuk instansi  

pendidikan mengalami dampak kerugian yang besar. Pendidikan merupakan 

hal penting yang tidak boleh terhenti dalam kondisi apapun. Dengan 

lumpuhnya instansi pendidikan akibat wabah tersebut menjadikan proses 

pembelajaran harus terhenti dan dipindahkan dari sekolah menuju rumah untuk 

sementara. Dampak yang ditimbulkan saat kegiatan belajar mengajar 

dipindahkan ke rumah ialah  pembelajaran siswa yang menjadi tidak efektif 

dan penilaian dalam pembelajaran harus mengalami gangguan atau bahkan 

dilewatkan (Syah, 2020).  UNESCO  mengatakan 575 siswa dari 188 negara 

terpengaruh oleh penutupan sekolah akibat pandemi COVID-19 (UNESCO., 

2020). Dikarenakan dampak yang ditimbulkan bagi instansi pendidikan 

UNESCO (United Nation Educational, Scientific and Cultural organization) 

menyarankan kepada seluruh instansi pendidikan di seluruh dunia untuk 

menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan membuka platform untuk 

dapat menjangkau peserta didik di rumah(Setiawan, 2020).  Atas dasar saran 

yang diberikan oleh UNESCO, oleh karenanya pemerintah mengeluarkan Surat 

Edaran mengenai kebijakan Program Belajar dari Rumah saat pandemi 

COVID-19. Surat edaran tersebut berisi tentang pedoman penyelenggaraan 
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belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran COVID-19 dilengkapi 

prinsip, metode, dan media yang dapat digunakan dalam belajar dari rumah 

(Kemendikbud, 2020b). Tujuan pemerintah mengeluarkan kebijakan tersebut 

adalah untuk memutus rantai penyebaran penularan COVID-19 antara sesama 

warga sekolah dan masyarakat sekitar.  

Belajar dari rumah kini menjadi solusi guru dalam menyampaikan 

pembelajaran kepada peserta didik. Dalam pelaksanaannya guru dapat 

memberikan pembelajaran melalui dua metode yaitu pembelajaran jarak jauh 

dalam jaringan/online atau di sebut daring dan pembelajaran jarak jauh luar 

jaringan/offline atau luring. Melaksanakan  pembelajaran dari rumah memang 

tidaklah seefektif melaksanakan pembelajaran di sekolah, namun bukan berarti 

tidak bisa dilaksanakan dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Muhdi 

dan Nurkolis dengan judul Keefektivan Kebijakan E-learning berbasis Sosial 

Media pada PAUD di masa Pandemi COVID-19, menunjukkan bahwa 

kebijakan  tersebut sangat efektif, 95% guru melakukan pembelajaran dan 5% 

guru tidak melaksanakannya. Artinya sebagian besar guru sudah mengetahui, 

memahami, dan  melaksanakan kebijakan tersebut. Terdapat  kendala pada 

pada pelaksanaan yaitu teknologi, ekonomi, dan pedagogi (Nurkolis & Muhdi, 

2020).   

Di sisi lain, karena adanya dampak yang ditimbulkan maka muncullah 

beberapa persepsi tentang kebijakan belajar dari rumah tersebut.  Penelitian  

yang dilakukan oleh Barkat Amirudin tahun 2020 dengan judul Persepsi 

Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terhadap Program belajar Dari 
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Rumah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 61,1% pendidik tidak 

menyukai kebijakan belajar dari rumah, karena memiliki dampak 

berkurangnya komunikasi antar pendidik dan peserta didik, pembelajaran lebih 

susah dikontrol, dan kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran, di sisi lain 

terdapat dampak positif yaitu pembelajaran  menjadi hemat waktu, melatih 

peserta didik menjadi mandiri dan bertanggung jawab, juga membuat guru 

lebih kreatif untuk membuat pembelajaran menjadi menarik (Amiruddin, 

2020). Dampak negatif yang ditimbulkan memang sedikit mempengaruhi 

proses berjalannya pembelajaran, namun di sisi lain terdapat pula dampak 

positif yang ditimbulkan. Penelitian yang dilakukan oleh Judit Szente tahun 

2020 yang berjudul  Live Virtual with Toodler and Preschoolers Amid COVID-

19: Implications for Early Childhood Teacher Education, mengatakan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi COVID-19 memiliki 

manfaat terhadap guru, peserta didik dan orang tua. Guru dapat memanfaatkan 

alokasi online dan buku digital, peserta didik lebih banyak mendapatkan 

kesempatan belajar karena peserta didik lebih sedikit, dan orang tua dapat 

terlibat langsung dalam pembelajaran (Szente, 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian di atas, dampak yang timbul dari kebijakan belajar dari rumah 

memiliki sisi positif dan negatif yang secara langsung dan tidak langsung 

mempengaruhi serta mengubah kondisi yang ada. 

Manusia merupakan makhluk sosial. Di mana dalam kesehariannya 

manusia membutuhkan orang lain untuk berinteraksi sosial dan 

melangsungkan kehidupan. Bentuk interaksi sosial yang paling sering 
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dilakukan yaitu berkomunikasi, tolong- menolong, bekerja sama untuk 

mencapai suatu tujuan. Anak juga termasuk makhluk sosial. Perkembangan 

sosial sangat diperlukan bagi anak usia dini untuk mengeksplor lingkungannya. 

Di dalam kehidupannya anak membutuhkan hal-hal seperti bermain dan 

berinteraksi dengan lingkungannya. Oleh karenanya penting menstimulus 

perkembangan perilaku prososial sejak usia dini. 

Saat berada di rumah, anak-anak menjadi pasif karena keterbatasan 

lingkungan bermain dan interaksi dengan teman sebayanya. Oleh karenanya, 

dikhawatirkan anak tidak dapat mengembangkan kemampuan prososialnya 

pada masa darurat pandemi ini. Sebagai orang dewasa yang ada di sekitar  anak, 

tentunya hal tersebut menjadi sebuah urgensi yang membutuhkan upaya untuk 

menumbuh kembangkan perilaku prososial pada anak. Saat di rumah, anak 

hanya bertemu dan berinteraksi dengan anggota keluarganya saja antara lain 

Ibu, Ayah, Kakak, dan Adik, di situlah peran orang tua dimainkan untuk 

menstimulus perkembangan prososial anak. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ariel Knafo Noam dan Noam Markovitch tahun 2015 yang berjudul Individual 

Differences Prosociality: The Roles Of Prosociality, Temperament, And 

Genetics, mengatakan bahwa parenting merupakan faktor yang sangat penting 

dalam perkembangan perilaku prososial anak. Parenting, genetik, dan 

tempramen mempengaruhi perkembangan prososial anak dan bagaimana 

kedepannya. Lingkungan juga merupakan hal yang diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang perilaku prososial (Eysenck & Eysenck, 

2018). Bashori juga mengatakan dalam jurnal bahwa sebagian besar, anak 
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mempelajari perilaku sosial  dari orang tuanya (Bashori, 2017). Pengasuhan 

yang dilakukan orang tua menjadi aspek penting dalam membantu 

menumbuhkan prososial anak, dukungan yang diberikan oleh orang tua dapat 

memotivasi anak untuk melakukan hal-hal yang positif. Walapun tidak dapat 

dipungkiri perilaku prososial anak dapat muncul apabila mereka berinteraksi 

dengan lingkungan. Penelitian serupa di lakukan oleh Rini Lestasi dengan judul 

Keluarga: Tempat Belajar Perilaku Prososial, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orang tua menjadi objek anak untuk belajar prososial, kemudian guru, 

dan orang dewasa di sekitanya.(Lestari, 2013). Orang tua menjadi role mode 

bagi setiap anaknya. Anak meniru, mencontoh, serta menerapkan apa yang 

mereka lihat dari orang tuanya, oleh karenanya orang tua perlu mencontohkan 

kebiasaan-kebiasaan yang positif agar anak mencontoh hal-hal positif tersebut. 

Salah satu sekolah di  Jl. Palem I Jl. Perumahan Mampang Indah No. 1, 

Rangkapan Jaya Kec. Pancoran Mas, Kota Depok Jawa Barat 16435 yaitu TK 

Prestasi yang menjadi tempat penelitian saya menerapkan  kegiatan belajar dari 

rumah. Sekolah tersebut menggunakan metode Sentra dengan bagian-bagian 

Sentra yaitu Sentra Imtaq, Sentra, Persiapan, Sentra Bahan Alam, Sentra  

jumlah siswa 48 anak. Dalam tiga bulan terakhir setelah terjadi pandemi 

COVID-19, TK-Prestasi mulai menerapkan kebijakan untuk Belajar dari 

Rumah. Saat melakukan kegiatan belajar dari rumah guru memberikan 

pembelajaran melalui PJJ daring dan PJJ luring, kemudian memasuki bulan 

Agustus TK Prestasi mulai melakukan home visit atau kunjungan ke rumah 

peserta didik. Pembelajaran daring dilakukan dengan tatap muka virtual 
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menggunakan laptop atau smartphone, dan fitur Learning Management 

Syastem (LMS) yaitu Zoom meeting dan Google Meet. Pembelajaran luring 

dilakukan melalui video conference, modul, maupun petunjuk penugasan. 

Petunjuk  penugasan biasanya diberikan untuk mengasah perkembangan sosial 

anak, antara lain membantu Ayah dan Ibu untuk melakukan pekerjaan rumah 

atau merapikan mainan, bermain dengan adik/ kakak saat di rumah, dsb. Untuk 

melakukan penilaian, orang tua dan guru bertukar informasi melalui gambar 

atau vidio yang berisi anak sedang melakukan kegiatan pemebelajaran yang 

ditugaskan kepada mereka. Orang tua merasa senang karena dapat melihat 

langsung pembelajaran anak-anaknya dan ikut serta dalam membantu dan 

membimbing anak saat kegiatan belajar dari rumah. Di sisi lain terdapat pula 

beberapa orang tua mengeluh karena merasa kerepotan karena harus 

melakukan pekerjaan rumah sambil membimbing anak belajar.  

Dari hasil observasi lapangan, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh program 

belajar dari rumah oleh sekolah terhadap perilaku prososial anak, dikarenakan 

sejauh ini perilaku prososial pada anak dapat berkembang apabila anak 

melakukan interaksi sosial dengan lingkungan sekitar dan teman-temannya. 

Lalu bagaimana jika lingkungan bermain anak hanya di rumah saja pada masa 

darurat COVID-19 ini ? Apakah perkemabangan perilaku prososialnya akan 

muncul saat anak-anak berada di dalam rumah. Oleh karenanya, peneliti akan 

meneliti lebih lanjut tentang masalah yang ada dalam kondisi tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang, peneliti dapat mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana program belajar dari rumah oleh sekolah yang dilakukan TK 

Prestasi Depok, Jawa Barat? 

2. Apakah terdapat pengaruh program belajar dari rumah oleh sekolah 

terhadap perilaku prososial anak usia 5-6 tahun di TK Prestasi Depok, 

Jawa Barat? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah mengetahui apakah adanya 

“Pengaruh program belajar dari rumah oleh sekolah terhadap perilaku prososial 

anak usia 5-6 tahun di TK Prestasi Depok, Jawa Barat.” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, peneliti merumuskan masalah pada 

penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh program belajar dari rumah 

oleh sekolah terhadap perilaku prososial anak usia 5-6 tahun di TK Prestasi 

Depok, Jawa Barat ?” 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1) Manfaat Teoritis 

Pengaruh Program Belajar..., Syahra Maulina, FKIP, 2020.
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Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan akan 

bagaimana pengaruh program belajar dari rumah  oleh sekolah terhadap 

perilaku prososial anak usia dini. 

2) Manfaat Empiris 

a. Bagi Peneliti  

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah ilmu 

tentang bagaimana pengaruh program belajar dari rumah oleh sekolah 

terhadap perilaku prososial anak usia 5-6 tahun TK Prestasi Depok, 

Jawa Barat. 

b. Bagi Program Studi 

Dengan penelitian ini diharapkan mampu menabah referensi 

penelitian mengenai Program Belajar dari Rumah oleh Sekolah dan 

Perilaku Prososial Anak usia dini. 

c. Bagi Penelitian selanjutnya  

Dengan penelitian ini diharapkan referensi untuk dilanjutkan 

dengan Program Belajar dari Rumah oleh Sekolah dan Perilaku 

Prososial Anak usia dini. 

d. Bagi Tempat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif serta bahan evaluasi terhadap tempat penelitian yaitu sekolah 

TK Prestasi Depok, Jawa Barat. 
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